ABSTRAK

RINA HAYATI (2017) : “Implementasi Pendidikan Islam Dalam Pembentukan
Karakter Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan
Bangkinang Kota”

Masalah terbesar yang dihadapi bangsa Indonesia dewasa ini adalah terletak pada
aspek karakter atau moral bangsa. Kita berharap Pendidikaan Agama yang dijalankan dengan
disandingkan Pendidikan Karakter atau Pendidikan Akhlak diharapkan dapat menjadikan
peserta didik memiliki karakter dan akhlak mulia dan terwujud dalam perilaku dan pergaulan
sehari-hari- sehingga melahirkan perilaku-perilaku yang sesua norma-norma dan budaya
Indonesia serta gjaran agama. Pendidikan Karakter merupakan program nasional dan telah
diterapkan-hampir di seluruh sekolahmulai dari jenjang Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi, baik di sekolah umum maupun sekolah dengan ciri khas keagamaan, demikian juga
halnya di Sekolah Dasar yang berada di wilayah kecamatan Bangkinang K ota.

Mengingat selama ini Pendidikan Agama Islam selalu menjadi tumpuan dan harapan
bagi terbentuknya karakter siswa, artinya Pendidikan Agama Islam contoh dan acuan bagi
pembentukan karakter siswa, termasuk dalam hal pembinaan karakter dan akhlak. Namun
bita ditinjau dari segi tampilan perilaku dan pergaulan siswa tidak jauh berbeda dengan
siswa-siswa di sekolah biasa yang selama ini telah melaksakan pendidikan yang tidak
berlabel karakter, perilaku melanggar norma budaya dan agamamasih melanda sebahagian
siswadi Sekolah Dasar di wilayah ini, seperti Banyak anak-anak suka melawan orang tuanya,
Kurangnya sopan santun siswa-siswi terhadap guru-gurunya, Masih banyaknya anak-anak
berantem/berkelahi dengan sesamanya baik dilingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-
hari, Masih banyaknya anak-anak yang berkata kotor/bercarut baik dengan sesama teman
maupun pada orang yang lebih tua.Adapun rumusan masalah yang digjukan dalam penelitian
int adalah:Bagaimana implementasi pendidikan Islam dalam pembentukan karakter siswa
Sekolah Dasar di Kecamatan Bangkinang Kota, Apakah faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi pendidikan Islam dalam pembentukan karaktersiswa Sekolah
Dasar di Kecamatan Bangkinang Kota.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagal berikut:

Pendidikan Agama Islam dengan ruhnya adalah karakter dan akhlak mulia (mahmudah)
adalah:(1)-Harus ada penataan kurikulum guna memfasilitasi nilai-nilai karakter dan akhlak
yang diharapkan terwujud pada diri siswa, (2) Pendidikan Agama Islam dengan titik tekan
tujuan agar siswa memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupan di sekolah, rumah dan
lingkungan, dengan menampilkan perilaku-perilaku baik dan terhindar dari perilaku
tercela,serta agar siswa menjalankan gjaran agama, mentaati Allah, guru dan orang tua serta
menjadi tauladan bagi keluarga dan masyarakat, (3)Evaluasi kegiatan pendidikan agama
dalam penanaman karakter dan akhlak mencakup penilaian sikapsosial dan sikapspiritual
secara kontinyu dan menyuluruh, (4)Pendidikan karakter/akhlak harus terintegrasi dalam
setigp pembelgaran,baik bidang pembelgaran umum dan program kegiatan pengembangan
minat dan-bakat lebih khusus dalam pembelgjaran bidang agama dan program kegiatan
keagamaan,keteladanan dan pembiasaan,(5) Penataan lingkungan bernuansa nilai-nila
karkater dan akhlak, (6)Melibatkan orang tua siswa serta masyarakat sekitar sekolah.



ABSTRACT

RinaHayati ( 2017): The Implementation of Islamic Education in Students’ Character
Building at Primary School in The District of Bangkinang City

The-current biggest problem faced by Indonesia lies in the character aspect or the nation
mora. We hope that Islamic Education that is applied which is in line with the character
education-can make the students have a good character which is reflected in the behaviors
that -are in line with the norms and the cultures of Indonesia and religion. The character
education-is a national program and can be applied in amost al school from basic to
university level, whether in public schools or the religious schools in Bangkinang City.

Considering that Islamic education has long been a hope for the students’ character, it
becomes the model of the students’ character including the developing the character and
attitude. But the fact indicates that there is no a big difference of attitude and character
between religious schools and public schools in term of breaking the norm of culture and
religion such as disobey the parents, being impolite to teachers, fighting or brawling, and
using bad words even to the elderly. The formulation of the problem is. how is the
implementation of Islamic Education in creating students’ character at a primary school in the
District of Bangkinang City.

Based on the research, it can be concluded that: Islamic Education and its spirits are
characters and noble behavior (mahmudah) which is: (1) there must be the regulation of the
cturriculum for facilitating the values of character and behavior | the students, (2) Islamic
education is aimed at creating students with a great personality at school, home, and the
society as well as in order the students to be able to do the instruction of the religion, obey
Allah and the parents as well as becoming role models in the family and the society, (3) the
evaluation of the religious education activity in the character investment which covers social
and spiritual attitude continuously and holistically, (4) the character building must be
integrated in every class, whether it is genera subject as well as extracurricular programs
especialy religious, exemplary, and habituation, (5) the organization of the environment that
has a character value, and (6) involving the parents and the society around the schooal.
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